VI. KESIMPULAN DAN SARAN

6.1. Kesimpulan

1.

Perlakuan penambahan ampas tahu dan bekatul pada berbagai tingkat
konsentrasi akan berpengaruh terhadap berat kering sel, kadar protein,
Yyield protein dan pH media pada proses produksi protein sel tunggal dari
Phanerochaete chrysosporium dengan menggunakan media limbah cair
tahu.

Perlakuan A2B3 yaitu penambahan ampas tahu 1,0% dan bekatul 2,0%
akan memberikan produksi protein sel tunggal terbaik dengan kadar protein
tertinggi yaitu 36,09% dan yield protein yang tertinggi pula yaitu 77,79%.
Penambahan ampas tahu sampai konsentrasi 1,0% akan diperoleh kadar
protein dan yield protein yang maksimal, sedangkan penambahan bekatul
sampai konsentrasi 2,0% masih diperoleh kadar protein dan yield protein

yang meningkat.

6.2. Saran

Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai besarnya perbandingan

C/N yang paling sesuai untuk pembentukan protein sel tunggal oleh Phanerochaete

chrysosporium. Selain itu, perlu diteliti pula sumber nutnsi lain yang dapat

dipergunakan pada produksi protein sel tunggal Phanerochaete chrysosporium

sehingga dapat dimanfaatkan dengan lebih efektif.
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